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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud problematik 
gender dan pendidikan, mendeskripsikan wujud ketidakadilan terhadap gender 
dalam hubungan sosial, dan mendeskripsikan wujud tindak kekerasan laki-laki 
terhadap perempuan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
bentuk kualitatif. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
strukturalisme genetik. Teknik pengumpulan data, yaitu dengan melakukan studi 
dokumenter. Alat pengumpul data yang digunakan, yaitu peneliti sebagai 
instrumen kunci dan alat pencatat lainnya. 
Kata Kunci: feminisme, kumpulan cerpen, dan gender 
Abstract: The purpose of this study is to describe the problematic form of gender 
and education, describing a form of gender inequality in social relationships, and 
describe a form of male violence against women. This study used a descriptive 
method with qualitative form. This research approach using genetic structuralism 
approach. Data collection techniques, ie by studying documentary. Data collection 
tool used, ie researchers as a key instrument and other recording devices. 
Keywords: feminism, a collection of short stories, and gender 
arya sastra adalah hasil dari proses menulis kreatif. Sebagai seni kreatif yang 
merangkum persoalan manusia dalam bentuk tertulis, alat untuk 
menyampaikan ide, teori, dan sistem berpikir manusia. Karya sastra sebagai 
gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang yang tidak terlepas dari latar 
belakang dan keyakinan pengarang. Cerpen sebagai satu di antara produk sastra 
memegang peranan penting dalam memberikan pandangan untuk menyikapi 
hidup secara artistik imajinatif. Hal ini dikarenakan persoalan yang dibicarakan 
dalam cerpen adalah persoalan tentang manusia dan kemanusiaan.  
Dalam cerpen terdapat unsur pembangun sastra, yaitu unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur dalam sastra, sedangkan unsur 
ekstrinsik adalah unsur luarnya. Berkaitan dengan unsur pembangun sastra, 
khususnya unsur intrinsik dalam penelitian ini akan dianalisis tiga unsur, yaitu 
alur, penokohan, dan pelataran. Hal ini dilakukan karena ketiga unsur tersebut 
memiliki relevansi dengan objek penelitian yang lebih dominan dalam 
mendukung totalitas makna karya sastra. Selain itu, apabila dikaitkan dengan 
pembelajaran di sekolah, penelitian ini sesuai dengan Standar Kompetensi 
Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan pengalaman dalam cerita pendek. 
Kompetensi Dasar Menulis kembali dengan kalimat sendiri cerita pendek yang 
pernah dibaca. Materi ini terdapat dalam pembelajaran SMP kelas IX semester 
ganjil. 
K 
Kumpulan cerpen Serimpi merupakan refleksi terhadap fenomena yang 
mengkondisikan perempuan dan laki-laki terlibat sebagai korban dan pelaku dari 
kebudayaan yang melahirkan ketidakadilan gender, baik itu dalam lingkungan 
keluarga maupun lingkungan sosial. Sepuluh tokoh “Aku“ dalam cerpen Serimpi 
merupakan gambaran perempuan-perempuan yang mengalami dilema berbagai 
aspek psikologis, sosial, kultural, agama, politik, dan stereotype masyarakat. 
Permasalahan yang dialami antartokoh dalam cerita mencerminkan pandangan 
pengarang dalam menyikapi realitas yang terjadi di masyarakat.  
Penelitian yang akan diteliti ini berkaitan dengan feminisme. Feminisme 
adalah gerakan kaum perempuan yang menuntut persamaan hak dan menentang 
segala bentuk ketertindasan antara kaum perempuan dan laki-laki, baik dalam 
bidang politik, ekonomi maupun kehidupan sosial pada umumnya. Hal-hal yang 
menurut peneliti penting untuk dianalisis sebagai berikut: 1. problematik gender 
dan pendidikan, yaitu adanya masalah yang masih belum terselesaikan mengenai 
pembatasan hak perempuan dalam pendidikan, 2. ketidakadilan gender dalam 
hubungan sosial, yaitu adanya pembatasan hak perempuan biasanya ditandai 
dengan identitas perempuan dalam lingkungan tersebut, 3. tindak kekerasan laki-
laki terhadap perempuan, yaitu perlakuan yang dilakukan laki-laki dengan 
menyakiti fisik dan psikis perempuan. 
Alasan peneliti meneliti ketiga masalah dalam penelitian ini, yaitu 1. 
peneliti ingin mengungkapkan persoalan yang masih belum terselesaikan antara 
gender dan pendidikan karena suksesnya suatu pendidikan juga karena adanya 
peran gender yang seimbang antara laki-laki dan perempuan, 2. peneliti ingin 
adanya kesetaraan gender dalam hubungan keluarga dan masyarakat sehingga 
laki-laki dan perempuan dapat menjalankan peran sebagaimana mestinya dengan 
tidak mempermasalah gender, 3. peneliti ingin mengungkapkan bahwa perempuan 
mampu dalam memperjuangkan kesetaraan gender, baik untuk kepentingan 
pribadi maupun kepentingan bersama. 
 
METODE 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu dengan 
menggunakan metode deskriptif karena penelitian ini akan memberikan gambaran 
tentang hasil kajian yang akan diamati. Menurut Syam (dalam Neni, 2009: 24), 
metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dan gambaran suatu fenomena tertentu yang tampak pada saat penelitian 
dilakukan dan diarahkan pada upaya untuk melukiskan kondisi dari fenomena 
yang diamati sebagaimana adanya.  
Dalam penelitian ini, penulis memperoleh informasi melalui buku 
kumpulan cerpen dengan judul Serimpi. Melalui buku kumpulan cerpen Serimpi, 
penulis mendeskripsikan data yang disesuaikan dengan masalah penelitian.  
 Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki (Hidayat, 2007: 23). 
Melalui metode deskriptif ini tujuan penelitian dapat tercapai secara memadai 
karena sejumlah fenomena, sifat, dan ciri-ciri data yang menyangkut masalah 
dasar penciptaan suatu karya, unsur-unsur karya, dan keterjalinan yang dapat 
terungkap secara tepat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendeskripsian wujud 
problematik gender dan pendidikan dilihat dari struktur teks pada kumpulan 
cerpen Serimpi karya Rohana Handaningrum, pendeskripsian wujud ketidakadilan 
terhadap gender dalam hubungan sosial dilihat dari struktur teks pada kumpulan 
cerpen Serimpi karya Rohana Handaningrum, dan pendeskripsian wujud tindak 
kekerasan laki-laki terhadap perempuan dilihat dari struktur teks pada kumpulan 
cerpen Serimpi karya Rohana Handaningrum. 
 Adapun hasil dan pembahasan pada cerpen Serimpi, sebagai berikut. 
1. Analisis Wujud Problematik Gender dan Pendidikan Dilihat dari Struktur 
Teks Pada Kumpulan Cerpen Serimpi. 
 
1.1 Cerpen Serimpi  
1.1.1 Keterbatasan biaya 
 Keterbatasan biaya yang dialami oleh keluarga Serimpi, berpengaruh pada 
pendidikan Serimpi. Keluarga Serimpi hanya rakyat biasa bukan dari kalangan 
bangsawan, berikut kutipannya. 
Sayang sungguh sayang...Pak-e dan Mbok-e Serimpi bukan seorang 
bangsawan. Mereka hanya rakyat jelata yang ingin bahagia dalam 
keterbatasan. Serimpi dibesarkan dengan kasih sayang penuh, 
meskipun dengan segala kekurangan. Tangis mereka membuncah 
saat tidak mampu memenuhi permintaan Serimpi...keinginan yang 
mustahil untuk bisa dikabulkan.. Serimpi yang seorang perempuan 
dan anak jelata itu minta sekolah. Mustahil... (Handaningrum, 
2009: 124). 
 
1.1.2 Perempuan tidak boleh sekolah kecuali perempuan dari kalangan 
bangsawan. 
Orang tua Serimpi beranggapan bahwa yang berhak sekolah itu hanya 
laki-laki dan itu pun hanya laki-laki bangsawan, perempuan itu tidak mungkin 
dapat sekolah, perempuan hanya belajar di bagian domestik, misalnya memasak, 
mengurus rumah, membesarkan anak, dan lain-lain, berikut kutipannya. 
“Kamu harus tau, bapakmu itu siapa? Kamu itu Cuma anak budak, 
kok minta sekolah? IS (Inland School, sekolah untuk bangsawan 
pribumi, pada zaman penjajahan Belanda), itu sekolah anak 
bangsawan, anak perempuan bangsawan saja mau minta sekolah 
sulit, kok, apalagi kamu...anak perempuan budak. Yang boleh 
sekolah itu cuma anak laki-laki...laki-laki yang anak bangsawan. 
Sewajarnya perempuan itu belajar masak sama ibunya” 
(Handaningrum, 2009: 124).  
 
1.2 Cerpen Larasati 
1.2.1 Faktor ekonomi menjadi kendala untuk sekolah bagi penyandang 
tunarungu 
 Problematik gender dan pendidikan terdapat juga dalam cerpen Larasati. 
Dalam cerpen ini diceritakan seorang tokoh yang bernama Larasati memiliki 
keterbatasan dalam mendengar dan berbicara, hal ini terbukti dalam kutipan 
cerpen sebagai berikut. 
Lisanku suci. Bagaimana tidak? Seumur hidup Tuhan melarangku 
untuk berbicara dengan mulut, Tuhan juga melarangku untuk 
bersuara, bahkan begitu cintanya Tuhan terhadapku, Tuhan juga 
tidak pernah mengijinkanku mendengar kalimat-kalimat kotor dan 
gunjingan-gunjingan orang-orang di sekelilingku. Seumur hidup 
Tuhan menjaga lisan dan pendengaranku (Handaningrum, 2009: 
40). 
 
1.2.2 Fasilitas yang tidak memadai di pedesaan 
 Laras tinggal di sebuah desa terpencil di pinggiran kota Yogya. 
Masyarakat sekitarnya sebagian besar bekerja sebagai petani. Tidak besar 
penghasilan seorang petani seperti orang tuanya Laras yang hanya mengandalkan 
bertani untuk bertahan hidup, sedangkan Kang Sarmin bekerja sebagai buruh 
bangunan, berikut kutipannya. 
Si Mbok hanya petani dengan sepetak sawah yang satu tahun sekali 
kami tanami padi dan sisanya kami tanami sayur-sayuran seperti 
kangkung dan bayam, sedangkan Kang Sarmin hanya kuli 
bangunan honorer. Penghasilan Kang Sarmin sudah cukup jika 
hanya untuk makan sehari-hari, namun bagiku untuk disebut hidup. 
Manusia tidak boleh puas dengan cukup sandang, pangan atau 
papan, karena bagaimanapun apapun yang ingin kita lakukan dalam 
hidup ini adalah pilihan, ingin menjadi apapun itu adalah pilihan 
(Handaningrum, 2009: 40).   
 
2. Analisis Wujud Ketidakadilan terhadap gender dalam hubungan sosial 
Dilihat dari Struktur Teks Pada Kumpulan Cerpen Serimpi. 
2.1 Cerpen Parabhen 
Wujud Ketidakadilan terhadap gender dalam hubungan sosial pada cerpen 
Parabhen, sebagai berikut. 
2.1.1 Tidak diterima di masyarakat karena profesi penari tandha’ 
 Penari tandha’ merupakan sebutan bagi penari Tayub dalam bahasa 
Madura. Tokoh Ibu dalam cerpen Parabhen berprofesi sebagai penari tandha’. 
Masyarakat selalu memandang cacat terhadap perempuan yang berprofesi sebagai 
penari tandha’. Penari tandha’ dipandang tidak bermartabat dan identik dengan 
prostitusi terselubung, berikut kutipannya.  
Ibuku perempuan baik-baik, bukan perempuan sondhel yang 
dituduhkan orang-orang. Ibu terpaksa menjadi tandha’ untuk 
menghidupiku, karena Ibu tidak punya keahlian lain selain menari. 
Aku tahu Ibu sangat mencintai Ayah. Ibu tidak pernah meladeni 
lelaki hidung belang yang suka menggoda. Tapi aku yakin ayahku 
adalah laki-laki yang tidak bertanggung jawab, dan Ibu mencintai 
laki-laki yang salah. Seburuk apapun ayahku, Ibu tidak pernah 
menyuruhku untuk membencinya; Ibu justru selalu bilang bahwa 
Ayah adalah laki-laki yang baik (Handaningrum, 2009: 28). 
 
2.1.2 Mendapat sebutan sondhel 
Laras dilahirkan dari seorang penari tandha’  yang tidak diketahui siapa 
Ayahnya, ketika Ibu meminta pertanggungjawaban, laki-laki itu pergi begitu saja 
dan tidak pernah datang kembali. Belum lagi dengan sebutan “sondhel” (sebutan 
pelacur dalam bahasa Madura) yang dilekatkan masyarakat terhadapnya karena 
hamil tanpa suami dan berprofesi sebagai penari tandha’.  berikut kutipannya. 
Lelaki tidak bertanggung jawab yang membuat aku dan Ibu harus 
hidup sengsara karena cemooh dan hinaan dari lingkungan. Aku 
tidak akan lupa dengan sebutan “anak haram” yang melekat 
padaku, karena aku lahir dan dibesarkan tanpa ayah, dan sebutan 
sondhel karena Ibu hamil tanpa suami dan kebetulan Ibu bekerja 
sebagai tandha’ (Handaningrum, 2009: 22). 
 
2.1.3 Masyarakat menilai buruk semua perilaku Laras dan Ibu 
 Laras merupakan sarjana Antropologi namun ia memiliki latar belakang 
yang sebagian orang menganggapnya “cacat moral”. Masyarakat menilai buruk 
terhadap perilaku Laras dan Ibunya. Laras lelah menjadi orang yang baik karena 
terlanjur melekat stigma masyarakat yang diberikan padanya. Kebaikan apapun 
yang dilakukanya tidak akan menghapus sebutan “anak haram”, berikut 
kutipannya. 
Stigma masyarakat yang menyeretku menjadi seperti ini, semua 
kebaikan yang kulakukan tidak mampu menghapus sebutan “anak 
haram” yang mereka lekatkan padaku. Aku lelah berusaha menjadi 
baik, bagi mereka kebaikan yang kami lakukan hanya untuk 
menutupi bahwa Ibuku adalah seorang tuna susila, dan aku...adalah 
anak dari hubungan terlarang. Semua yang kami lakukan rasanya 
percuma, sebaik apapun perilaku kami, bagi mereka kami tetap 
buruk...ibarat pepatah “terlanjur basah, ya sudah...mandi sekali” 
(Handaningrum, 2009: 23). 
 
2.2 Cerpen Skandal  
 Wujud ketidakadilan gender dalam hubungan sosial juga terdapat pada 
cerpen Skandal, sebagai berikut. 
2.2.1 Orang tua sering bertengkar 
 Cerpen ini menceritakan Laras adalah anak dari seorang pejabat. Konflik 
mulai muncul ketika ayah Laras ikut dalam dunia politik, dunia politik yang haus 
dengan kekuasaan dan kepentingan untuk di hormati. Sejak saat itu, ayah Laras 
mulai sibuk dan tidak mempedulikan lagi keluarga hingga pertengkaran pun 
terjadi antara Ayah dan Ibu, berikut kutipannya. 
Aku tidak begitu mengerti apa yang mereka persoalkan. Yang aku 
tahu awalnya Ayah hanya bertengkar dengan Ibu, lalu Abang 
datang ketika Ayah menampar Ibu. Abang tidak terima melihat Ibu 
diperlakukan kasar oleh Ayah. Tentu saja Abang membela Ibu. 
Sedangkan aku, aku hanya bisa menangis melihat orang-orang yang 
aku sayangi bertengkar seperti itu (Handaningrum, 2009: 54). 
 
2.2.2 Ayah memiliki wanita simpanan 
 Sejak Ayah berhasil menjabat sebagai walikota, perilaku Ayah kian 
bertambah buruk. Bahkan Ayah tidak disukai dan dipercaya lagi oleh masyarakat. 
Ayah menjadi jarang pulang ke rumah dan tidak lama kemudian Ayah pulang 
bersama dengan seorang perempuan yang kelak akan dinikahinya. Laras dan Ibu 
merasa terpukul dengan tindakan Ayah yang bertingkah sesuka hati tanpa 
memikirkan perasaan keluarganya, berikut kutipannya. 
Kedudukan Ayah yang sudah terpilih sebagai walikota tidak lagi 
dipercaya oleh masyarakat. Ayah semakin menjadi-jadi. Ia sering 
tidak pulang. Tak lama kemudian Ayah membawa seorang wanita 
ke rumah. Ayah bilang akan segera menikahi wanita itu. Betapa 
hancur hati kami. Baru beberapa bulan Abang meninggal, yang 
tentu saja kesedihan itu belum hilang dari hati kami 
(Handaningrum, 2009: 63).  
 
2.2.3 Ibu menderita gangguan jiwa 
 Tokoh Ibu dalam cerpen Skandal ini menderita gangguan jiwa atau disebut 
dengan schizophrenia. Ibu depresi karena perubahan sikap Ayah yang sudah tidak 
harmonis, selalu bertindak kasar, dan diam-diam telah memiliki perempuan lain 
selain Ibu. Kedudukan dalam dunia politik membuat Ayah lupa perannya sebagai 
orang tua laki-laki yang berkewajiban membahagiakan istri dan anak-anaknya. 
Hal ini dapat dilihat dalam kutipan sebagai berikut.  
Setelah itu ia kembali pada dunianya sendiri, dunia manifestasi 
yang ia buat sendiri, yang menjadikan segala yang tidak mungkin 
menjadi mungkin. Ia juga membuat alur kehidupan sendiri sesuai 
apa yang dia inginkan. Ibuku mengidap schzophrenia, yang biasa 
dikenal dengan gangguan jiwa (Handaningrum, 2009: 58). 
 
2.2.4 Ayah melarang Galang menikah dengan anak mantan pelacur 
 Tokoh kakak atau Bang Galang menjalin hubungan dengan Anita. Ayah 
tidak merestui hubungan Galang karena Anita merupakan orang miskin dan anak 
dari mantan pelacur. Sedangkan, sisi lain dari Anita ia merupakan seorang yang 
mandiri, taat beribadah, baik, dan cerdas. Namun, Ayah tidak peduli dan tetap 
pada pendiriannya bahwa Ayah tidak merestui hubungan Galang dengan Anita, 
berikut kutipannya. 
Pada suatu malam, Ayah marah besar pada Abang, karena Ayah 
mendapat laporan dari anak buahnya bahwa Bang Galang 
berpacaran dengan Kak Anita, teman kuliahnya yang ternyata anak 
orang miskin dan Ibunya adalah mantan pelacur. Ayah melarang 
keras hubungan Bang Galang dan Kak Anita, padahal aku tahu Kak 
Anita adalah perempuan yang lembut, cantik, baik hati, cerdas, dan 
taat pada agama, dan terlebih dia adalah orang yang mandiri: dia 
bekerja untuk bisa membiayai kuliahnya sendiri (Handaningrum, 
2009: 62). 
 
2.3 Cerpen  Masokhis  
2.3.1 Takut dan tertekan karena sering disakiti 
 Cerpen ini menceritakan seorang tokoh yang bernama Dian yang 
mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari kekasihnya. Kekasih Dian 
bernama Dimas. Ketika menjalin hubungan Dimas selalu melakukan hal yang di 
luar batas dan menyakiti Dian, berikut kutipannya. 
Apa lagi yang bisa kulakukan selain diam. Bersabar. Berharap 
suatu saat dia akan berubah dan merengkuhku dengan penuh kasih 
sayang. Bukan menyakitiku. Bukan membuatku menangis, bukan 
membuatku takut dan tertekan. Aku benar-benar depresi 
(Handaningrum, 2009: 9). 
 
2.3.2 Dian mendapatkan perlakuan pelecehan 
 Hubungan Dian dan Dimas sudah terlalu “jauh”. Dulunya Dian 
menganggap perlakuan Dimas itu sebagai tindak pelecehan dengan mencium, oral 
seks, dan sebaginya. Namun, kini ia menerima perlakuan asing itu. Rasa cinta 
Dian yang membuatnya terbiasa dan menerima perlakuan-perlakuan tidak wajar, 
berikut kutipannya. 
Bahkan kini aku tidak hanya terbiasa menerima perlakuan asing itu, 
tapi aku menjadi pelaku romantisme tabu itu, terlarut dalam gejolak 
ketidaksadaran kolektif amoral yang dulu kuanggap sebagai tindak 
pelecehan. Namun, permainan romantisme kami tidak berhenti 
hanya pada sebatas ciuman. Lebih jauh lagi: necking, petting, 
bahkan oral seks pun kami sudah pernah melakukan 
(Handaningrum, 2009: 5). 
 
2.4 Cerpen Louis Vero 
2.4.1 Dihamili kemudian ditinggal pergi 
 Louis Vero merupakan anak dari Sumiati dan Crishtopher Philip. Ketika 
Sumiati mengandung Louis Vero, Crishtopher Philip pergi meninggalkannya. 
Crishtopher Philip lari dari tanggung jawab sebagai seorang ayah dan sebagai 
seorang suami, berikut kutipannya. 
Duh Gusti,  
Malang nian nasibmu Sumiati..., 
Kembang dusun pujaan hati 
Di arak keliling negeri 
Dari ujubng sana, hingga ujung sini 
Harus kau tanggung derita karena tertipu diri 
Mencintai laki-laki tak punya harga diri 
Meninggalkan untuk dicaci (Handaningrum, 2009: 37). 
 2.4.2 Sumiati diusir dari dusunnya 
 Hubungan Sumiati dengan Crishtopher Philips tidak berakhir dengan baik. 
Sumiati diusir dari dusunnya karena kekhilafan yang dilakukannya bersama 
Crishtopher Philip. Sumiati hamil, sedangkan ia belum menikah. Akhirnya, 
Sumiati lebih memilih mati karena menurutnya, hidupnya sudah tidak berarti lagi, 
ia hanya akan menanggung malu dalam seumur hidup, dan tentunya masyarakat 
sekitar tidak akan menerima keberadaan Sumiati, berikut kutipannya. 
Duh Gusti...Sumiati anak negeri... 
Membayar lupa diri 
Diusir dari dusun sendiri 
Tapi kau perempuan jawa asli 
Memilih mati, ketimbang hidup tanpa ajineng diri (Handaningrum, 
2009: 38). 
 
2.4.3 Semasa bayi diasuh, dilamar setelah tumbuh menjadi gadis  
 Louis Vero merupakan anak dari Sumiati yang dibesarkan oleh warga 
keturunan Belanda, yaitu Van Bosthon. Van Bosthon telah lama menetap di 
Indonesia. Ia merawat Louis Vero sudah sejak 17 tahun yang lalu. Kini Louis 
telah beranjak dewasa dan mulai dapat merasakan cinta terhadap lawan jenis, 
berikut kutipannya. 
Louis vero namaku 
Dibesarkan oleh tangan seorang lelaki tampan yang kupanggil Papi, 
Tinggal bersama Oma dan Opa yang sudah ompong 
Dari saat masih hijau hingga merah nan ranum 
17 tahun yang lalu aku dilahirkan. 
Di atas rerumputan liar semak-semak ilalang, 
Di pungut sayang papiku tersayang,... (Handaningrum, 2009: 33). 
 
2.5 Cerpen Larasati 
2.5.1 Bahasanya hanya dapat dimengerti oleh keluarganya 
 Sejak dari kecil Larasati tidak dapat berbicara dan mendengar dengan jelas 
apa yang orang bicarakan sehingga hanya Si Mbok dan Kang Sarmin yang dapat 
mengerti bahasa yang dibuat Larasati, karena Larasati tidak pernah berinteraksi 
dengan orang lain, berikut kutipannya. 
Aku tidak punya teman selain Si mbok dan Kang Sarmin. 
Maklumlah kami bukan orang kaya. Si Mbok hanya petani dengan 
sepetak tanah yang  satu tahun sekali kami tanami padi dan sisanya 
kami tanami sayur-sayuran seperti kangkung dan bayam, 
sedangkan Kang Sarmin hanya kuli bangunan honorer 
(Handaningrum, 2009: 40). 
 
2.5.2 Fasilitas di desa yang tidak memadai 
 Larasati tinggal di desa yang cukup terpencil dengan fasilitas transportasi 
yang terbatas. Meskipun Larasati tinggal di desa namun ia memiliki keinginan 
yang kuat untuk menggapai mimpi, ia ingin sekolah seperti anak-anak pada 
umumnya. Namun, keinginannya harus ia kubur dalam-dalam karena keterbatasan 
ekonomi keluarganya, berikut kutipannya. 
Meskipun tuli dan bisu sebenarnya aku punya kemauan yang keras, 
karena aku punya banyak mimpi, cenderung konservatif, dan aku 
yakin sebenarnya aku gadis yang pandai. Hanya karena Si Mbok 
tidak cukup mampu membiayai aku untuk belajar di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) kesempatan belajar pun terlewatkan begitu saja 
(Handaningrum, 2009: 41). 
 
2.6 Cerpen Lelaki Makasar yang Kukenal 
2.6.1 Mendapat perlakuan kasar 
 Galih seorang mahasiswi cerdas, berbakat, dan religius mendapat 
perlakuan kasar dari seoran laki-laki Makasar. Permasalahan ketidakadilan 
terhadap gender dalam hubungan sosial pada cerpen ini berawal ketika Galih 
menjalin hubungan dengan Bayu, berikut kutipannya.  
Wajah Galih pucat, matanya bengkak karena tangis, baju dan 
jilbabnya berantakan. Ini bukan pertama kalinya Bayu 
memperlakukan Galih seperti ini, lelaki bajingan yang belum 
pernah kulihat wajahnya sudah berkali-kali menyakiti sahabatku. 
Ingin rasanya kutonjok wajahnya jika bertemu. Sering aku bilang 
pada Galih untuk meninggalkannya, lelaki bajingan macam Bayu 
tidak akan pernah berubah, lelaki tukang pukul... Lelaki sadis yang 
tidak bertanggung jawab (Handaningrum, 2009: 77). 
 
2.6.2 Harus berdandan agar tidak diselingkuhi 
 Sejak kehadiran Bayu dalam hidup Galih, Galih banyak merubah cara 
berpenampilan, Galih seperti kehilangan jati diri, Galih harus dandan dan terlihat 
modis agar Bayu tidak selingkuh, berikut kutipannya. 
“Gue yang keberatan! Gue nyesel pernah nyuruh lo nerima dia, 
kenapa sih lo kudu jatuh cinta sama cowok dangkal kaya gitu? 
Kenapa sih lo rela hidup lo diacak-acak sama yang namanya Bayu 
kampret sialan itu? Lihat diri lo sekarang...lo udah kaya badut! 
Sejak kapan sih lo berubah jadi cewek bego begini? Baju lo udah 
kaya wanita penggoda, berjilbab tapi telanjang!” (Handaningrum, 
2009: 79). 
 
2.7 Cerpen Sepenggal Aku 
2.7.1 Tidak ada waktu untuk bermain 
 Cerpen ini menceritakan tentang seorang gadis yang bernama Arum. Sejak 
kecil Arum telah dididik keras oleh ayahnya, sedangkan anak-anak pada 
umumnya sering bermain. Berbeda dengan Arum, ia selalu disibukkan dengan 
aktivitas belajar dan mengaji sehingga tidak ada waktu untuk bermain. 
Kadang aku iri dengan teman-teman sebayaku, sepulang sekolah 
mereka bebas tidur, bermain, atau melakukan apapun yang mereka 
suka. Mereka juga tidak pernah dibebani dengan kewajiban 
mengaji dan sholat lima waktu seperti aku. Orang tua mereka juga 
tidak pernah menuntut agar mereka juara kelas, mereka memiliki 
kebebasan yang tidak aku miliki (Handaningrum, 2009: 103). 
 
2.7.2 Ayah menampar Arum untuk tidak ikut campur karena Arum hanya seorang 
perempuan 
 Saat itu desa Arum mengalami masalah, setiap musim hujan selalu banjir. 
Sehingga Arum tergerak hatinya untuk menyelesaikan masalah tahunan yang 
terjadi di desanya. Arum menyusun strategi dengan membicarakan kepada 
keluarganya terlebih dahulu, berikut kutipannya. 
Dengan bahasa lugas dan intonasi yang jelas, kuutarakan maksudku 
untuk membuat kontrak politik dengan partai-partai politik yang 
bertujuan agar siapapun yang kelak terpilih menjadi pengambil 
kebijakan harus melaksanakan janji menuntaskan proyek perbaikan 
tanggul. Jika tidak bersedia, maka bisa kupastikan ada satu 
kecamatan yang seluruh penduduknya tidak memberikan suara 
pada pemilu yang tinggal hitungan hari itu (Handaningrum, 2009: 
113). 
 
2.8 Cerpen Serimpi 
2.8.1 Perempuan tidak diperbolehkan sekolah 
 Ketidakadilan terhadap Gender dalam cerpen ini terlihat saat Serimpi 
memiliki keinginan untuk sekolah di SI (Inland School) agar ia dapat membaca, 
menulis, dan dapat menjadi perempuan yang cerdas. Namun, keinginan itu 
dilarang oleh Ayahnya hanya karena Serimpi adalah seorang perempuan. Pada 
zaman itu sangat jarang perempuan yang sekolah, kalau pun ada perempuan itu 
merupakan kalangan bangsawan pribumi.   
“Lha wong anak wadhone priyayi wae arep njaluk sekolah angel 
tenan kok, opo maneh kowe, Nduk...anak wadhone gedhibal...sing 
oleh sekolah iku cuma wong lanang, Nduk, dudhu sembarang 
lanang. Lanang sing anak priyayi, Nduk, lumrahe wong wadhon 
kuwi belajar masak karo mbokne” (Handaningrum, 2009: 124) 
 
2.8.2 Perempuan sebagai pemegang urusan domestik 
 Anggapan “perempuan sebagai pemegang urusan domestik” terdapat pada 
cerpen ini. Hal ini terlihat saat Serimpi meminta pada orang tuannya, agar ia 
diizinkan sekolah. Namun, orang tua Serimpi melarang keinginan Serimpi, 
sewajarnya anak perempuan belajar masak dengan Ibu,  berikut kutipannya. 
“Lha kowe sing ngerti tho Nduk...bapakmu kuwi sopo? Lha kowe 
cuma anak gedhibal kok njaluk sekolah, Nduk? IS (Inland School) 
kuwi panggonane priyayi... Lha wong anak wadhone priyayi wae 
arep njaluk sekolah angel tenan kok, opo maneh kowe, Nduk...anak 
wadhone gedhibal...sing oleh sekolah iku cuma wong lanang, 
Nduk, dudhu sembarang lanang. Lanang sing anak priyayi, Nduk, 
lumrahe wong wadhon kuwi belajar masak karo mbokne” 
(Handaningrum, 2009: 124) 
 
2.8.3 Dipaksa menikah di usia yang sangat muda dengan anak paman 
 Saat itu ayah Serimpi sedang sakit dan memberikan amanat kepada 
Serimpi, bahwa sebelum ayahnya meninggal, Serimpi harus menikah dengan 
Ruksam, anak dari paman Serimpi. Alasan Ayah menikahi Serimpi dengan 
Ruksam supaya ada yang menjaga Serimpi dan Ibu setelah Ayah meninggal nanti. 
Serimpi menolak keinginan Ayah, karena Seimpi ingin mewujudkan keinginannya 
untuk sekolah, berikut kutipannya. 
“Nduk, Pak-e wes tuwo, kowe pisan yo wes baleg, wes wayahe 
omah-omah, ojo nganti dadi perawan tuwo koyo mbokmu biyen. 
Koe kawin karo Ruksan wae, anake Lik Parmin, supoyo kowe iso 
njogo mbokmu nek Pak-e wes ora ono... Pak-e wes rembukan karo 
Lik Parmin, Ruksam yo wes gelem kowe dadi bojone... ” 
“Serimpi jek pengen sekolah Pak-e...” 
 
2.8.4 Perempuan menjadi korban Human Trafficking (Perdagangan Manusia) 
 Human Trafficking terdapat pada cerpen Serimpi. Di mana pada saat itu 
banyak orang tua yang menjual anak-anak gadisnya pada orang Belanda. Mereka 
menjual anak-anak gadisnya untuk dijadikan “wanita simpanan”, berikut 
kutipannya. 
Begitu banyak orang bodoh di negeri ini. Bukan sekedar karena 
buta aksara, tapi kebodohan yang terberat adalah karena begitu 
mudah menyerah pada nasib, diam saat menerima ketidakadilan, 
dan bersedia menjadi budak di negara sendiri. Tapi seburuk-
buruknya kondisi Serimpi, ia masih beruntung karena orang tuanya 
bukan orang yang gila harta. Banyak gadis-gadis sebaya dengannya 
dijual oleh orang tuanya kepada meneer-meneer Belanda untuk 
dijadikan gundhik (Handaningrum, 2009: 127).  
3. Analisis Wujud Tindak Kekerasan Laki-laki terhadap Perempuan Dilihat 
dari Struktur Teks pada Kumpulan Cerpen Serimpi Karya Rohana 
Handaningrum 
3.1 Cerpen Masokhis  
 Masokhis merupakan kekejaman atau kekerasan yang memberikan 
kepuasan seksual pada yang menerimanya atau dikenal dengan bentuk kelainan 
seksual. Wujud tindak kekerasan laki-laki terhadap perempuan pada cerpen 
Masokhis, sebagai berikut. 
3.1.1 Tidak dihormati sebagai perempuan 
 Cerpen ini menceritakan seorang  perempuan bernama Dian yang 
diperlakukan kasar oleh pacarnya, yaitu Dimas. Dian mengenal Dimas ketika 
mengikuti sebuah organisasi kemahasiswaan intra kampus. Hubungan mereka 
awalnya baik-baik saja namun beberapa bulan kemudian Dimas mulai 
menunjukkan sikap egois dan tempramentalnya, berikut kutipannya. 
 Aku menangis, menangis sejadi-jadinya. Memuaskan amarahku, 
marah karena merasa tidak dihargai, bahkan dilecehkan dan 
diperlakukan tidak adil oleh orang laki-laki yang aku cintai. Mas 
Dimas berlaku tidak sopan terhadapku, dia  menciumku, dan lebih 
dari itu, dia sudah merusak puasaku, mengotori bulan Ramadhan 
(Handaningrum, 2009: 2). 
 
3.1.2 Pelecehan seksual 
 Dian yang awalnya berusaha ingin menyesuaikan diri dengan sikap buruk 
Dimas, justru terbawa dan mulai terbiasa menerima perlakuan asing itu. Dian 
terlarut dalam permainan romantisme Dimas, mereka melakukan tindakan yang 
tidak sewajarnya dilakukan oleh seseorang yang belum menikah, berikut 
kutipannya. 
Bahkan kini aku tidak hanya terbiasa menerima perlakuan asing itu, 
tapi aku juga menjadi pelaku romantisme tabu itu, terlarut dalam 
gejolak ketidaksadaraan kolektif amoral yang dulu kuanggap 
sebagai tindak pelecehan. Namun, permainan romantisme kami 
tidak berhenti hanya pada sebatas ciuman. Lebih jauh lagi: necking, 
petting,  bahkan oral seks pun kami sudah pernah melakukan 
(Handaningrum, 2009:5). 
 
3.1.3 Objek kekerasan fisik dan psikis 
 Hubungan yang terlanjur “jauh” antara Dian dan Dimas membuat Dian 
enggan untuk meninggalkan Dimas. Dian berharap Dimas dapat berubah menjadi 
lebih baik dan bersedia melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan. Meskipun 
Dian belum menaruh keyakinan penuh pada Dimas, mengingat perlakuan-
perlakuan kasar yang kerap kali diterima Dian, berikut kutipannya. 
Tubuhku memar setiap kali Dimas mengajakku bercinta, ritual 
bercinta yang tidak lazim dilakukan seseorang kepada seorang yang 
dicintai: aku dicambuk, ditampar, bahkan ia menggoreskan tubuhku 
hingga berdarah, lalu dia jilati darahku dengan penuh gairah...dia 
menikmati wajahku yang pucat ketakutan, dia menikmati raungan 
tangis kesakitanku karena cambuknya, dia menikmati teriakan 
perihku saat aku melihat darah keluar dari tubuhku (Handaningrum, 
2009: 11). 
 
3.2 Cerpen Lelaki Makasar yang Kukenal 
3.2.1 Sering mendapat pukulan fisik 
 Pada cerpen ini menceritakan seorang tokoh yang bernama Galih, sejak 
Galih menjalin hubungan dengan Bayu, ia selalu mendapat perlakuan tindak 
kekerasan, berikut kutipannya. 
Ini bukan pertama kalinya Bayu memperlakukan Galih seperti ini, 
lelaki bajingan yang belum pernah kulihat wajahnya itu sudah 
berkali-kali menyakiti sahabatku. Ingin rasanya kutonjok wajahnya 
jika bertemu. Sering aku bilang pada Galih agar meninggalkannya, 
lelaki bajingan macam Bayu tidak akan berubah, lelaki tukang 
pukul...lelaki sadis tidak betanggung jawab (Handaningrum, 2009: 
77). 
 
3.2.2 Galih menjadi korban pemuas nafsu Bayu 
 Luna sahabat Galih, selalu menyarankan Galih untuk meninggalkan Bayu. 
Namun, tidak pernah dihiraukan oleh Galih karena Galih benar-benar mencintai 
Bayu. Bayu kerap kali memukul Galih jika tidak mau menuruti kemauannya, hal 
ini dapat dibuktikan dalam kutipan sebagai berikut. 
Banyak cerita tentang Bayu yang membuatku geram. Kabarnya 
Galih juga sering dipukuli jika tidak menuruti kemauan Bayu, 
bahkan pernah  suatu ketika saat Galih telat datang bulan, dengan 
enteng Bayu menyuruh Galih menggugurkan kandungan tanpa 
sedikit pun rasa bersalah (Handaningrum, 2009: 81). 
 
3.3 Cerpen Skandal 
3.3.1 Ayah menampar Ibu 
 Wujud kekerasan  dalam cerpen ini, yaitu ketika tokoh Ayah menampar 
Ibu. Tidak diketahui tepatnya apa yang dipermasalahkan, akan tetapi konflik 
mulai tampak saat tokoh Ayah terjun dalam dunia politik, padatnya aktifitas 
sehingga ia tidak dapat membagi waktu untuk keluarganya, berikut kutipannya. 
Suasana semakin memanas malam itu, ketika terjadi pertengkaran 
hebat antara Ayah, Ibu, dan almarhum abangku. Kami memang 
hanya dua bersaudara. Waktu itu aku masih kecil, kira-kira kelas 6 
Sekolah Dasar. Aku tidak begitu mengerti apa yang mereka 
persoalkan. Yang aku tahu awalnya Ayah hanya bertengkar dengan 





3.4 Cerpen Sepenggal Aku  
3.4.1 Ayah menampar Arum 
 Kekerasan yang terjadi dalam  cerpen ini, yaitu ketika Ayah menampar 
Arum berkali-kali karena Ayah menolak keinginan Arum mengajak masyarakat 
desa untuk tidak mengikuti Pemilu (pemilihan umum) atau disebut golput 
(golongan putih), kecuali ada partai politik yang bersedia membuat kontrak politik 
dengan berjanji akan segera menuntaskan proyek perbaikan tanggul, siapapun 
yang akan terpilih nanti, berikut kutipannya. 
“Plak!” 
Sebuah tamparan mendarat di pipiku. 
“Pak!” Ibuku berteriak 
“Anak ini dikuliahkan bukan tambah bener, Buk, tambah bandel. 
Mau jadi pemberontak kamu? Mau bikin malu Bapak?” 
“Bapak cuma sibuk menjaga kehormatan kan?! Bapak ga pernah 
mikirin keselamatan orang lain...Bapak ga berperasaan!” 
“Plak!” sekali lagi tamparan mendarat di pipiku 
“Pak...sudah, Pak...” 
“Kamu itu anak yang tidak punya peradaban!” (Handaningrum, 
2009: 114) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari buku kumpulan cerpen 
Serimpi, dapat disimpulkan bahwa wujud problematik gender dan pendidikan 
dilihat dari struktur teks pada kumpulan cerpen Serimpi karya Rohana 
Handaningrum, yaitu: Cerpen Serimpi; Keterbatasan biaya, perempuan tidak 
diperbolehkan sekolah kecuali perempuan dari kalangan bangsawan, dan menikah 
di usia muda agar tidak dikatakan sebagai “perawan tua”, Cerpen Larasati; Faktor 
ekonomi menjadi kendala untuk sekolah bagi penyandang tunarungu, Fasilitas 
yang tidak memadai di pedesaan. 
Wujud ketidakadilan terhadap gender dalam hubungan sosial dilihat dari 
struktur teks pada kumpulan cerpen Serimpi karya Rohana Handaningrum, yaitu: 
Cerpen Parabhen; Tidak diterima di masyarakat karena profesi sebagai penari 
tandha’, Mendapat sebutan sondhel, masyarakat menilai buruk semua perilaku 
Laras dan Ibu, Cerpen Skandal; Orang tua sering bertengkar, Ayah memiliki 
wanita simpanan, Ibu menderita gangguan jiwa, Ayah melarang Galang menikah 
dengan anak mantan pelacur, Cerpen Masokhis; Takut dan tertekan karena sering 
disakiti, Dian mendapatkan perlakuan pelecehan seksual, Cerpen Louis Vero; 
Dihamili kemudian ditinggal pergi, Sumiati diusir dari dusunnya, Semasa bayi 
diasuh, dilamar setelah tumbuh menjadi gadis, Cerpen Larasati; Bahasanya hanya 
dapat dimengerti oleh keluarganya, Fasilitas di desa yang tidak memadai, Cerpen 
Lelaki Makasar yang Kukenal; Mendapat perlakuan kasar, Harus berdandan agar 
tidak diselingkuhi, Cerpen Sepenggal Aku; Tidak ada waktu untuk bermain, Ayah 
menampar Arum untuk tidak ikut campur karena Arum hanya seorang 
perempuan, Cerpen Serimpi; Perempuan tidak diperbolehkan untuk sekolah, 
Perempuan sebagai pemegang urusan domestik, Dipaksa menikah di usia yang 
masih sangat muda dengan anak paman, Perempuan menjadi korban Human 
Trafficking (Perdagangan Manusia). 
Wujud tindak kekerasan laki-laki terhadap perempuan dilihat dari struktur 
teks pada kumpulan cerpen Serimpi karya Rohana Handaningrum, yaitu: Cerpen 
Masokhis; Tidak dihormati sebagai perempuan, Pelecehan seksual, Objek 
kekerasan fisik dan psikis, Cerpen Lelaki Makasar yang Kukenal; Sering 
iimendapat pukulan fisik, Galih menjadi korban pemuas nafsu Bayu, Cerpen 
Skandal; Ayah menampar Ibu, Cerpen Sepenggal Aku; Ayah menampar Arum. 
 
SARAN  
  Berdasarkan penelitian yang diperoleh, peneliti memberi saran sebagai 
berikut: (1) peneliti berharap penelitian ini dapat dilanjutkan karena penelitian ini 
hanya membahas tentang struktur teks saja. Jadi masih banyak aspek-aspek yang 
dapat diteliti yang nantinya akan menyempurnakan analisis dalam menelaah 
feminisme pada kumpulan cerpen Serimpi karya Rohana Handaningrum, (2) 
pembaca atau penikmat sastra hendaknya lebih membiasakan diri untuk 
meluangkan waktu dengan membaca karya sastra baik itu berupa novel, cerpen, 
puisi, syair, dan lain-lain. Karena dengan begitu akan memperkaya pengetahuan, 
menghibur pembaca, dapat mengambil sisi baik atau hikmah dalam sebuah cerita, 
dan memahami masalah yang ada di sekitar dengan menyikapi secara cerdas. Hal-
hal yang telah disebutkan merupakan bentuk dari apresiasi terhadap karya sastra, 
(3) masyarakat dapat memberikan masukan dan kritikan yang berguna dalam 
membangun setiap karya sastra, khususnya cerpen sehingga keberadaannya akan 
tetap ada dan hasilnya akan menjadi lebih baik, (4) guru hendaknya memilih 
cerpen yang tepat sebagai bahan pembelajaran. Cerpen tersebut harus sesuai 
dengan usia dan kematangan diri peserta didik, menggunakan metode yang tepat, 
dan menggunakan media yang menarik dalam kegiatan pembelajaran, (5) bagi 
siswa hendaknya dapat menjadi bacaan yang menarik, membiasakan membaca 
karya sastra, dapat mengikuti dalam tulis menulis karya sastra, dan dapat 
mengambil nilai-nilai moral yang terkandung di dalam karya sastra, (6) bagi 
peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan bandingan atau 
rujukan apabila akan meneliti cerpen atau kumpulan cerpen. 
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